Didaktik : Jurnal IImiah PGSD FKIP Universitas Mandiri,
ISSN Cetak : 2477-5673 ISSN Online : 2614-722X
Volume 11 Nomor 04, Desember 2025

PENGARUH MODEL PEMBELAJARAN COOPERATIVE LEARNING TIPE
MAKE A MATCH TERHADAP HASIL BELAJAR IPAS PADA SISWA KELAS V
SEKOLAH DASAR

Melsya Putri Yuliandra® Erlisnawati 2 Eva Astuti Mulyani 3
PGSD FKIP UNIVERSITAS RIAU
melsya.putri2528@student.unri.ac.id, 2erlisnawati@lecturer.unri.ac.id,
3eva.astuti@lecturer.unri.ac.id

ABSTRACT

This study aims to determine the effect of Cooperative Learning Model type Make a
Match on the learning outcomes of grade V elementary school students in the
2024/2025 academic year. This research is quantitative with the research method
used is experimental research with the type of Quasi Experiment research using the
research design Nonequivalent Control Group Design. Pretest-posttest control
group design. Data collection techniques using tests in the form of multiple choice
guestions. The subjects of this study were class VA totaling 20 students as the
experimental class and class VB totaling 20 students as the control class.
Researchers implemented Cooperative Learning type Make a Match in the
experimental class and conventional methods in the control class. The results
showed that the hypothesis test conducted using the t-test obtained a significance
value of Sig. (2-tailed) of 0.007 <0.05 then Ho is rejected and Ha is accepted. So it
can be concluded that there is a significant difference between the two groups,
namely the experimental class and the control class, which means that there is an
effect of the cooperative learning model type make a match on the learning

outcomes of IPAS in grade V elementary school students.

Keywords: Cooperative Learning Model type Make a Match, IPAS Learning
Outcomes.

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran
Cooperative Learning tipe Make a Match terhadap hasil belajar siswa kelas V
Sekolah Dasar tahun pelajaran 2024/2025. Penelitian ini adalah kuantitatif dengan
metode penelitian yang digunakan adalah penelitian eksperimen dengan jenis
penelitian Quasi Experiment menggunakan desain penelitian Nonequivalent Control
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Group Design. Desain pretest-posttest control group design. Teknik pengumpulan
data menggunakan tes berbentuk soal pilihan ganda. Subjek penelitian ini adalah
kelas VA berjumlah 20 siswa sebagai kelas eksperimen dan kelas VB berjumlah 20
siswa sebagai kelas kontrol. Peneliti melaksanakan pembelajaran Cooperative
Learning tipe Make a Match pada kelas eksperimen dan metode konvensional pada
kelas kontrol. Hasil penelitian menunjukkan bahwa uji hipotesis yang dilakukan
menggunakan uji-t memperoleh signifikansi nilai Sig. (2-tailed) sebesar 0,007 < 0,05
maka Ho ditolak dan Ha diterima. Sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat
perbedaan yang signifikan antara kedua kelompok, yakni kelas eksperimen dan
kelas kontrol yang berarti terdapat pengaruh model pembelajaran Cooperative
Learning tipe Make a Match terhadap hasil belajar IPAS pada siswa kelas V Sekolah
Dasar.

Kata Kunci: Model Pembelajaran Cooperative Learning tipe Make a Match, Hasil
Belajar IPAS.

A.Pendahuluan Kurikulum Merdeka yang berlaku saat

Pendidikan merupakan salah satu
aspek penting dalam membentuk
sumber daya manusia yang
berkualitas. Keberhasilan pendidikan
dapat dilihat dari hasil belajar peserta
didik sebagai indikator tercapainya
tujuan pembelajaran. Dalam
pelaksanaannya, keberhasilan proses
belajar mengajar sangat bergantung
pada kemampuan guru dalam memilih
dan menerapkan model pembelajaran
yang tepat sesuai karakteristik peserta
didik. Salah satu tantangan dalam
pembelajaran di sekolah dasar adalah
rendahnya Kketerlibatan aktif siswa
selama proses Dbelajar karena
metode

dominasi penggunaan

konvensional.

ini mengintegrasikan mata pelajaran
IPA dan IPS menjadi satu kesatuan
yaitu llmu Pengetahuan Alam dan
Sosial (IPAS). Pembelajaran IPAS
diharapkan mampu mengembangkan
kemampuan berpikir kritis, kreatif,
serta memahami keterkaitan antara
fenomena alam dan sosial di sekitar
siswa. Namun, berdasarkan hasil
observasi di SD Negeri 39 Pekanbaru,
proses pembelajaran IPAS masih
didominasi metode ceramah dan
pemberian  tugas.  Kondisi ini
menyebabkan siswa pasif, kurang
antusias, serta berdampak pada
rendahnya hasil belajar.
Pembelajaran IPS di sekolah dasar
cenderung membosankan karena

siswa tidak dilibatkan secara aktif
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dalam proses
(Erlisnawati,2016).
Agar pembelajaran menjadi lebih

pembelajaran

menarik dan bermakna, diperlukan
model pembelajaran yang berorientasi
pada keaktifan siswa (student
centered). Salah satu model yang
dapat diterapkan adalah Cooperative
Learning tipe Make a Match. Model ini
melibatkan siswa dalam kegiatan
mencocokkan kartu pertanyaan dan
jawaban secara berpasangan, yang
dapat meningkatkan kerja sama,
interaksi sosial, dan pemahaman
konsep (Sari & Arifin, 2022). Melalui
kegiatan tersebut, siswa tidak hanya
belajar memahami materi tetapi juga
berlatih berkomunikasi, berpikir kritis,
dan bertanggung jawab terhadap hasil
kelompok.

Penelitian sebelumnya menunjukkan
bahwa model Make a Match dapat
meningkatkan keaktifan dan hasil
belajar siswa pada berbagai mata
pelajaran (Mufida, 2017; Safitri, 2022;
2023). Model ini

memberikan pengalaman belajar yang

Rahmawati,

menyenangkan karena
menggabungkan unsur permainan
dan kerja sama kelompok.
Berdasarkan hal tersebut, penelitian

ini  dilakukan untuk mengetahui

pengaruh model pembelajaran
Cooperative Learning tipe Make a
Match terhadap hasil belajar IPAS
siswa kelas V SD Negeri 39
Pekanbaru. Melalui penelitian ini
diharapkan dapat memberikan
alternatif strategi pembelajaran yang
inovatif, efektif, serta berpotensi
meningkatkan hasil belajar dan
motivasi siswa dalam pembelajaran

IPAS di sekolah dasar.

B. Metode Penelitian

Penelitian ini  menggunakan
pendekatan kuantitatif dengan metode
eksperimen semu (quasi experiment).
Desain penelitian yang digunakan
adalah Nonequivalent Control Group
Design, di mana terdapat dua
kelompok, yaitu kelas eksperimen dan
kelas kontrol. Kelas VA vyang
berjumlah 20 siswa dijadikan sebagai
kelas eksperimen dengan
menggunakan model Cooperative
Learning tipe Make a Maich,
sedangkan kelas VB yang berjumlah
20 siswa dijadikan kelas kontrol
dengan menggunakan metode
pembelajaran konvensional.

Penelitian ini dilaksanakan di SD
Negeri 39 Pekanbaru di JI. Mulyorejo

No. 4, Kecamatan Sail, Kota
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Hari/Tanggal Kegiatan
ii)r::?zégS Uji Coba Soal
iz oo e Ko

Mei 2025 dan Kelas Kontrol
Jumat, 09 Pertemuan 1 Kelas
Mei 2025 Eksperimen

Sabtu, 10 Pertemuan 1 Kelas
Mei 2025 Kontrol

Selasa, 20 Pertemuan 2 Kelas
Mei 2025 Eksperimen

Rabu, 21 Pertemuan 2 Kelas
Mei 2025 Kontrol

Kamis, 22 Pertemuan 3 Kelas
Mei 2025 Eksperimen
Jum’at, 23 Pertemuan 3 Kelas
Mei 2025 Kontrol

Senin, 26 Posttes_t Kelas

Mei 2025 Eksperimen dan Kelas

Kontrol

Pekanbaru, Riau. Penelitian ini
dilaksanakan pada tahun ajaran
2024/2025 pada semester genap.
Adapun jadwal pelaksanaan kegiatan

penelitian sebagai berikut :

Adapun tahapan yang
ditempuh pada penelitian ini sebagai
berikut.

1. Tahap Persiapan

Langkah-langkah dari tahap
persiapan adalah:

a) memohon perizinan pelaksanaan
pra-riset di SD Negeri 39
Pekanbaru,

b) berdiskusi bersama guru kelas
tentang

rencana kegiatan

pembelajaran yang diinginkan
oleh peneliti dan sesuai dengan
kebutuhan siswa,

C) menyusun proposal penelitian,

d) menyiapkan instrumen penelitian
berupa soal pre-test, post-test
serta modul ajar, dan media
pembelajaran,

e) melakukan validasi instrumen

penelitian,

f) mengajukan  surat  perizinan
penelitian,

g) melakukan uji validitas,

reliabilitas, tingkat kesukaran, dan
daya pembeda instrument,
h) menentukan jadwal perlakuan.

2. Tahap Pelaksanaan

Langkah-langkah dari tahap

pelaksanaan adalah:

a) melakukan  pre-test (dengan
alokasi waktu 2 x 35 menit),

b) pelaksanaan pembelajaran
dengan menggunakan model
Cooperative Learning tipe Make a
Match di kelas eksperimen dan
metode konvensional di kelas
kontrol selama tiga kali pertemuan
(dengan alokasi waktu 2 x 35
menit) 3 pertemuan tiap kelas,

c) melakukan post-test (dengan
alokasi waktu 2 x 35 menit).

3. Tahap-Akhir
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Langkah-langkah dalam tahap akhir
adalah:

a) menskor hasil tes,
b) melaksankan uji prasyarat (uji
homogenitas dan uji normalitas),
¢) melakukan uji hipotesis dengan

rumus uji t dan uji koefisien

determinasi,

d) menarik kesimpulan.

C.Hasil Penelitian dan Pembahasan
Data diperoleh melalui tes hasil
belajar berupa pretest dan posttest
yang
eksperimen dan

diberikan  kepada  kelas

kelas  kontrol.
Sebelum perlakuan diberikan, kedua
kelas memiliki kemampuan awal yang
relatif sama, ditunjukkan oleh hasil
pretest yang tidak berbeda secara
signifikan. Setelah perlakuan, kelas
eksperimen diajarkan menggunakan
model Make a Match, sedangkan
kelas kontrol menggunakan metode
pembelajaran konvensional.

Adapun hasil test pretest kelas
eksperimen dan kelas kontrol dapat
dilihat sebagai berikut:

Tabel 1 Pretes kelas eksperimen dan
kelas kontrol

Std.
Mini  Maxi Devi
N mum mum Mean ation
Pretest
Eksperi
men 20 40 68 5450 8,63
Pretest
Kontrol 20 44 60 52,20 5,87

Tabel
jumlah peserta (N) pada kedua

diatas menunjukkan bahwa

kelompok, yaitu pretest eksperimen
dan pretest kontrol, masing-masing
adalah 20 orang. Nilai minimum pada
kelompok eksperimen sebesar 40 dan
kontrol sebesar 44, sedangkan nilai
maksimum  kelompok eksperimen
adalah 68 dan kelompok kontrol
adalah 60. Rata-rata (mean) nilai
pretest kelompok eksperimen adalah
54,50, sedangkan kelompok kontrol
memiliki rata-rata 52,20. Simpangan
baku

kelompok eksperimen adalah 8,63,

(standar  deviasi)  untuk

sedangkan untuk kelompok kontrol
adalah 5,87.

Tabel 2. hasil posttest kelas eksperimen

dan kontrol
Mini  Maxi Std.
N mum mum Mean Deviation
Posttest
Eksperimen 20 60 90 77,90 7.553
Posttest
Kontrol 20 60 84 71,70 6.165
Tabel diatas menunjukkan

bahwa jumlah peserta (N) pada kedua
kelompok, yaitu posttest eksperimen
dan posttest kontrol, masing-masing
adalah 20 orang. Nilai minimum
eksperimen dan kontrol sebesar 60,
sedangkan nilai maksimum kelompok
eksperimen adalah 90 dan kelompok
kontrol adalah 84. Rata-rata (mean)

nilai posttest kelompok eksperimen
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adalah 77,90, sedikit lebih tinggi
dibandingkan kelompok kontrol yang
memiliki rata-rata 71,70. Simpangan
baku (standar  deviasi)  untuk
kelompok eksperimen adalah 7,553,
sedangkan untuk kelompok kontrol

adalah 6,165.

Pada data pretest dan posttest
peneliti melakukan uji normalitas, uiji
homogenitas, dan hipotesis yang
mana pada tes hipotesis
menggunakan uji independent sample
t-test menggunakan SPSS serta uiji
koefisien determinasi.

Berdasarkan hasil tes akhir yang
telah dilakukan dikelas V SD Negeri
39 Pekanbaru, Hasil belajar siswa
mengalami perubahan atau
peningkatan dari  hasil pretest
sebelumnya dapat dilihat rata-rata
kelas eksperimen 77,90 dan kelas
kontrol 71,70 dengan nilai terendah 40
dan tertinggi 90. Setalah nilai rata-
rata setiap kelas didapat, peneliti
selanjutnya melakukan uji normalitas,
dari hasil posttest didapatkan hasil
signifikansi uji normalitas sebesar
0,396, pada kelas eksperimen dan
0,556 pada kelas kontrol, dari data
hasil kedua kelas tersebut maka data
berdistribusi normal karena nilai

probabilitas sig lebih besar dari nilai

sig 0,05.

melakukan uji homogenitas posttest

Selanjutnya  peneliti
pengujian uji homogenitas didapat
nilai signifikansi sebesar 0,256 yang
apabila dibandingkan dengan taraf
signifikansi 0,05 menjadi 0,256 > 0,05
yang artinya varian data posttest
kelas eksperimen dan kelas kontrol
bersifat homogen. Setelah mengolah
data pada kelas eksperimen dan kelas
kontrol, karena data bersifat normal
dan homogen, peneliti melakukan uiji
hipotesis menggunakan uji t untuk
melihat apakah terdapat pengaruh
model pembelajaran Cooperative
Learning Tipe Make A Match terhadap
hasil belajar IPAS pada siswa kelas V
Sekolah Dasar, dengan perolehan
signifikansi uji t sebesar 0,007 < 0,05,
dapat diambil kesimpulan terdapat
perbedaan yang signifikan secara
statistik antara hasil posttest siswa di
kelas eksperimen dan kelas kontrol.
Penelitian ini  membuktikan bahwa
model pembelajaran Cooperative
Learning Tipe Make A Match
berpengaruh terhadap hasil belajar
IPAS pada siswa kelas V Sekolah
Dasar. Kemudian dilakukan uji
koefisien determinasi untuk

mengetahui  besarnya  kontribusi

pengaruh X (penggunaan Model
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Pembelajaran Cooperative Learning
Tipe Make A Match) terhadap variabel
Y (hasil belajar IPAS pada siswa kelas
V Sekolah Dasar). Berdasarkan hasil
Uji koefisien determinasi nilai korelasi
(R Square/R?) antara penggunaan
model pembelajaran Cooperative
Learning Tipe Make A Match dengan
hasil belajar IPAS sebesar 0,429,
yang berarti kontribusi yang diberikan
oleh penggunaan model
pembelajaran Cooperative Learning
Tipe Make A Match (Variabel Y)
adalah sebesar 42,9% dan sisanya
sebesar 57,1 % dipengaruhi oleh
faktor lain seperti motivasi belajar,
kedisiplinan, lingkungan sekitar dan

lain sebagainya.

E. Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis data
uji hipotesis yang telah peneliti
lakukan, diperoleh hasil nilai posttest
Sig. (2-tailed) sebesar 0,007 < 0,05
maka HO ditolak dan Ha diterima.
Sehingga dapat disimpulkan bahwa
terdapat pengaruh model
pembelajaran Cooperative Learning
tipe Make a Match terhadap hasil
belajar IPAS pada siswa kelas V
Sekolah Dasar. Hal ini juga dibuktikan

terdapat peningkatan nilai minimum,

maksimum dan rata — rata nilai
posttest kelas eksperimen dan nilai-
nilai tersebut lebih tinggi dibandingkan
dengan nilai pretest. Pengaruh ini juga
didukung oleh hasil koefisien
determinasi, dimana diperoleh nilai
korelasi 0,429 yang berarti
presentasenya adalah sebesar 42,9%
kontribusi  yang diberikan  oleh
penerapan  model  pembelajaran
Cooperative Learning tipe Make a
Match terhadap hasil belajar IPAS
pada siswa kelas V Sekolah Dasar
dan sisanya sebanyak 57,1 %
dipengarubhi faktor lain seperti motivasi
belajar dan lainnya. Berdasarkan
pemaparan diatas dapat disimpulkan
bahwa pembelajaran dengan
menggunakan model pembelajaran
Cooperative Learning tipe Make a
Match mempengaruhi hasil belajar
siswa lebih baik dibandingkan dengan
menggunakan metode konvensional
yakni ceramah (tidak menggunakan

model pembelajaran).
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